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Pengaruh Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan
Internasional dan Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Niken Dwi Pratiwi

Jurusan lImu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

ABSTRAK

Pada era globalisasi dan perekonomian yang semakin terbuka saat ini memberikan
dampak terhadap pertumbuhan ekonomi di setiap negara termasuk Indonesia.
Fluktuasi pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia di pengaruhi oleh
guncangan yang berasal dari sisi internal atau kondisi fundamental makroekonomi
dalam negeri maupun sisi eksternal atau kondisi perekonomian global. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel makroekonomi
yang memiliki hubungan dengan kondisi perekonomian luar negeri seperti
investasi asing langsung, utang luar negeri, perdagangan internasional dan nilai
tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Analisis kuantitatif menjadi
fokus pada penelitian ini, dengan menggunakan metode Ordinary Least Squares
(OLS) yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Investasi Asing
Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Analisis dilakukan di lakukan pada
tahun 1987 hingga 2017. Hasil yang diperoleh adalah Investasi Asing Langsung,
Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Kata Kunci : FDI, Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional, Nilai
Tukar, Pertumbuhan Ekonomi, OLS
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Influence of foreign direct investment, external debt, international trade and
exchange rate on economic growth in Indonesia

Niken Dwi Pratiwi

Departement of Economics, Faculity of Economics and Business, University of
Jember

ABSTRACT

In the era of globalization and the increasingly open economy is currently
impacting economic growth in every country including Indonesia. Fluctuations in
the economic growth occurring in Indonesia are influenced by shocks originating
from the internal side or the fundamental conditions of domestic macroeconomics
and external side or global economic conditions. The purpose of this research is to
determine the influence of macroeconomic variables that have relationships with
foreign economic conditions such as direct foreign investment, foreign debt,
international trade and exchange rate against Economic growth in Indonesia.
Quantitative analysis became a focus on this research, using an Ordinary Least
Squares (OLS) method which aims to determine the influence of foreign direct
investment, foreign debt, international trade and exchange rate against Economic
growth in Indonesia. Analysis was conducted in the years 1987 to 2017. The
results obtained are foreign direct investment, foreign debt, international trade and
exchange rate affecting economic growth in Indonesia.

Keywords : FDI, foreign debt, international trade, exchange rate, economic
growth, OLS
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Sebuah negara tentu tidak akan pernah lepas dengan masalah
perekonomian dalam jangka panjang yakni pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi mengukur suatu perkembangan perekonomian negara dari waktu ke
waktu. Dalam satu waktu tertentu kemampuan suatu negara dalam menghasilkan
barang dan jasa akan mengalami peningkatan yang disebabkan oleh faktor-faktor
produksi yang juga selalu mengalami peningkatan pada kualitas dan jumlahnya.
Tingkat pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai oleh suatu negara diukur
dengan pendapatan nasional riil negara tersebut ( Sukirno, 2010: 235).

Integrasi ekonomi sendiri erat kaitannya dengan liberalisasi perdagangan
akibat dari globalisasi. Integrasi ekonomi juga memperluas kesempatan bagi
negara-negara di dunia untuk berinvestasi. Khususnya investasi asing langsung
yang saat ini banyak diminati oleh para investor (Strielkowski et al, 2017).
Menurut ekonom kedua kegiatan perekonomian tersebut dianggap memiliki
pengaruh dan dampak yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Lebih-lebih negara yang menganut sistem ekonomi terbuka. Keterbukaan
ekonomi adalah salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di
suatu negara. Negara yang menganut ekonomi terbuka dengan sedikit hambatan
terhadap transaksi internasional menunjukan kondisi ekonomi yang lebih baik
daripada negara yang menganut ekonomi tertutup, atau negara yang menganut
ekonomi terbuka dengan hambatan dan tarif yang besar terhadap transaksi
internasionalnya (Erich dalam Gundlach, 1996). Keterbukaan ekonomi
memungkinkan suatu negara berhubungan dengan negara lain baik dalam bentuk
perdagangan seperti ekspor dan impor, serta pembiayaan seperti utang piutang,

investasi, dan bantuan lain yang diberikan oleh negara maju (Mankiw, 2007 :112).

Xi
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Utang merupakan cara alternatif untuk menutupi defisit anggaran
pemerintahindonesia. Selain dengan pajak, menerbitkan obligasi, dan
meningkatkan jumlah uang beredar. Pemerintah Indonesia seperti sangat
bergantung dengan cara ini sehingga cenderung memilih berhutang dibandingkan
dengan alternatif lainnya. Berutang, khususnya ke luar negeri, memang
menguntungkan karena bisa menjadi sumber pembiayaan pembangunan negara,
namun pemerintah harus ingat bahwa menumpuknya utang luar negeri Indonesia
akan menjadi beban berat bagi generasi yang akan mendatang.

Selain utang luar negeri dan investasi asing langsung, pemerintah juga
memanfaatkan perdagangan internasional. Perdagangan internasional merupakan
kegiatan pertukaran suatu barang dan jasa yang dikarenakan persediaan barang
tidak ada di negara yang sendiri melainkan ada di negara lain. Perdagangan
internasional ini mencakup ekspor dan impor. Namun tidak hanya pada barang
dan jasa saja melainkan transfer tenaga kerja, finansial dan tekhnologi. Terjadinya
perdagangan internasional disebabkan oleh dua alasan utama. Pertama adalah
untuk mendapatkan keuntungan dari negara yang mendapatkan impor dan sumber
daya yang dimiliki setiap negara tentu berbeda-beda. Kedua adalah untuk
mencapai skala ekonomis dalam berproduksi. Artiya apabila setiap negara
menghasilkan barang tertentu, maka negara tersebut unggul dengan skala produksi
lebih efisien dan lebih besar dibandingkan jika negara tersebut memproduksi
semua jenis barang. Kedua alasan tersebut menunjukkan adanya suatu interaksi
(Krugman & Obstfeld, 2004:93). Untuk meningkatkan pendapatan nasional, maka
yang mempunyai peranan besar yakni perdagangan internasional dilihat dari
selisih ekspor dan impor, hal tersebut terjadi karena adanya integrasi ekonomi
nasional dan ekonomi internasional.

Negara yang menganut perekonomian terbuka mampu berinteraksi dengan
negara lain dalam aktivitas ekonomi nya. Dalam perekonomian terbuka, suatu
negara bisa melakukan pengeluaran lebih besar daripada produksinya dengan
meminjam dari luar negri, atau bisa melakukan pengeluaran lebih kecil dari
produksinya dan memberi pinjaman pada negara lain. Keterbukaan ekonomi

dalam perdagangan menggambarkan semakin hilangnya hambatan baik hambatan
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tarif dan non tarif bagi suatu negara dalam melakukan perdagangan internasional.
Sementara keterbukaan ekonomi dalam pembiayaan memungkinkan suatu negara
untuk memasukan uangnya ke negara lain. Aliran uang yang diberikan suatu
negara kepada negara lain dapat berupa pinjaman, investasi, serta biaya
pembangunan.

Terdapat banyak penelitian yang telah menunjukkan hubungan antara
Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional, Nilai
Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Igbal et al (2010) melakukan
penelitian berkaitan dengan menguji hubungan kausalitas antara FDI,
perdagangan internasional dan pertumbuhan ekonomi di Pakistan. Penelitian ini
menggunakan data kuartalan time series dari tahun 1988 hingga 2005. Metode
penelitian ini menggunakan model Vector Autoregression (VAR) dan Vector
Error Correction Model (VECM). Rinaldi (2017) meneliti tentang Analisis
pengaruh perdagangan internasional dan variabel makro ekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan Metode OLS (Ordinary
Least Square) dengan data time series tahun 2000 sampai 2015. Penelitian ini
membuktikan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sementara transaksi berjalan dan nilai tukar
berpengaruh negatif da signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
sedangka investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Oktaviana (2016) meneliti tentang pengaruh FDI terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode regresi
ARDL (Autoregressive Distributed Lag) dengan data time series tahun 1980
sampai 2014. Variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi
yang dilihat dari GDP per kapita. Sementara variabel independen yang digunakan
adalah FDI, investasi dalam negeri, serta derajat keterbukaan yang dilihat dari
jumlah ekspor dan impor. Penelitian ini membuktikan bahwa FDI tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena adanya
hambatan seperti perizinan yang dipersulit dan biaya perizinan yang besar.

Tujuan dalam penelitian ini dijelaskan dalam pertanyaan empiris yaitu

untuk mengetahui bagaimana pengaruh Investasi Asing Langsung, Utang Luar
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Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan R-
Squarred dari estimasi Ordinary Least Squares menunjukkan bahwa Investasi
Asing Langsung, Utang Luar Negeri dan Nilai Tukar berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Hasil estimasi tersebut
menunjukkan nilai R-Squarred yaitu 0,997036, hal tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat adanya hubungan yang mempengaruhi antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Dengan demikian dipaparkan jika terdapat perubahan
secara dinamis pada setiap variabel, sehingga tidak dapat dipastikan bagaimana
kondisi Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional,
Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia di masa yang akan datang.
Hasil tersebut sesuai dengan adanya perubahan ekonomi global yang terjadi dari
waktu ke waktu.

Berdasarkan dari hasil estimasi regresi linear dengan menggunakan
metode Ordinary Least Squares menunjukkan terdapat pengaruh dari Investasi
Asing Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia meskipun mengalami perubahan
dari waktu ke waktu, hal ini sejalan dengan terjadinya perubahan ekonomi global

dari waktu ke waktu.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah negara tentu tidak akan pernah lepas dengan masalah perekonomian
dalam jangka panjang yakni pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
mengukur suatu perkembangan perekonomian negara dari waktu ke waktu. Dalam
satu waktu tertentu kemampuan suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa
akan mengalami peningkatan yang disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang
juga selalu mengalami peningkatan pada kualitas dan jumlahnya. Tingkat
pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai oleh suatu negara diukur dengan
pendapatan nasional riil negara tersebut ( Sukirno, 2010: 235).

Kegiatan perekonomian yang tidak lepas dari pertumbuhan ekonomi suatu
negara yakni aktivitas aliran modal masuk maupun keluar (Aziz dan Makkawi,
2012). Selain itu, analisis yang dilakukan oleh Gursoy dan kalyoncu (2012)
menyatakan bahwa pembuat kebijakan dapat menggunakan investasi asing
langsung guna meningkatkan efektivitas private sectors dalam mencapai
pertumbuhan ekonomi ideal. Sebagai acuan pemerintah, pertumbuhan ekonomi
mempunyai hubungan yang erat dengan investasi asing langsung dalam
optimalisasi regulasi ekonomi (Adelia, 2012). Oleh karena itu, suatu negara untuk
memperoleh ekonomi ideal maka harus mengoptimalkan regulasi.

Pada akhirnya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di era global ini
mendorong negara-negara di dunia melakukan integrasi ekonomi dalam rangka
untuk memperkuat posisi mereka di dunia internasional. Secara teoritis, integrasi
ekonomi mengacu pada suatu kebijakan komersial atau kebijakan perdagangan
yang secara diskriminatif menurunkan atau menghapuskan hambatan-hambatan
perdagangan hanya diantara negara-negara anggota Yyang sepakat akan

membentuk suatu integrasi ekonomi (Winantyo et al, 2008: 27).
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Gambar 1.1 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1987-2017
(Sumber : Word Bank, diolah)

Integrasi ekonomi sendiri erat kaitannya dengan liberalisasi perdagangan
akibat dari globalisasi.Integrasi ekonomi juga memperluas kesempatan bagi
negara-negara di dunia untuk berinvestasi. Khususnya investasi asing langsung
yang saat ini banyak diminati oleh para investor (Strielkowski et al, 2017).
Menurut ekonom kedua kegiatan perekonomian tersebut dianggap memiliki
pengaruh dan dampak yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Lebih-lebih negara yang menganut sistem ekonomi terbuka. Keterbukaan
ekonomi adalah salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di
suatu negara. Negara yang menganut ekonomi terbuka dengan sedikit hambatan
terhadap transaksi internasional menunjukan kondisi ekonomi yang lebih baik
daripada negara yang menganut ekonomi tertutup, atau negara yang menganut
ekonomi terbuka dengan hambatan dan tarif yang besar terhadap transaksi
internasionalnya (Erich dalam Gundlach, 1996). Keterbukaan ekonomi
memungkinkan suatu negara berhubungan dengan negara lain baik dalam bentuk
perdagangan seperti ekspor dan impor, serta pembiayaan seperti utang piutang,
investasi, dan bantuan lain yang diberikan oleh negara maju (Mankiw, 2007 :112).

Negara Indonesia masih mengalami kesulitan dalam pengelolahan

pembiayaan baik pembiayaan defisit anggaran pemerintah maupun pembiayaan
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untuk pembangunan. Keterbukaan ekonomi membantu pemerintah dalam
menghadapi masalah pembiayaan tersebut. Namun keterbukaan ekonomi juga
menimbulkan efek negatif bagi negara berkembang seperti menciptakan
ketergantungan dan eksploitasi sumberdaya di negara berkembang. Salah satu
strategi pemerintah dalam memanfaatkan keterbukaan ekonomi adalah dengan
berutang kepada negara lain untuk membiayai defisit anggaran. Tabel di bawah
menunjukkan bahwa defisit anggaran pemerintah terus meningkat setiap tahunnya
hingga 3 tahun terakhir terjadi peningkatan defisit anggaran sebesar 0,20% di
tahun 2017. Peningkatan defisit anggaran pemerintah adalah hal utama yang
melatarbelakangi peningkatan utang di Indonesia.
Tabel 1.1. APBN Pemerintah Tahun 2017 (dalam Triliun Rupiah)

Pertumbuhan
Keterangan 2015 2016 2017 2016-2017
Pendapatan Negara dan Hibah 1.973 1.822 1.750 -0,03%
Belanja Negara 2.039 2.095 2.080 -0,99%
Keseimbangan Primer -939 -882 -108 0,87%
Surplus/Defisit -245 -273 -330 0,20%

(Sumber : Kementrian Keuangan RI, diolah)

Utang merupakan cara alternatif untuk menutupi defisit anggaran
pemerintah Indonesia. Selain dengan pajak, menerbitkan obligasi, dan
meningkatkan jumlah uang beredar. Pemerintah Indonesia seperti sangat
bergantung dengan cara ini sehingga cenderung memilih berhutang dibandingkan
dengan alternatif lainnya. Berutang, Kkhususnya ke luar negeri, memang
menguntungkan karena bisa menjadi sumber pembiayaan pembangunan negara,
namun pemerintah harus ingat bahwa menumpuknya utang luar negeri Indonesia
akan menjadi beban berat bagi generasi yang akan mendatang.

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa utang luar negeri Indonesia
terus meningkat setiap tahunnya. Ini membuktikan bahwa negara Indonesia masih
sangat bergantung dengan negara-negara luar. Total utang luar negeri Indonesia
baik dari pemerintah maupun swasta mencapai 376 Milyar USD di tahun 2018.
Beberapa negara atau institusi yang memberikan pinjaman terbesar pada
Indonesia antara lain WorldBank (29,7%), Jepang (29,5%), Asia Development
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Bank (16,2%), Perancis (3,5%), Jerman (2,9%), dan Islamic Development Bank
(1,1%).
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Gambar 1.2 Perkembangan Utang Luar Negeri Indonesia 1987-2017
(Sumber : World Bank, diolah)

Menanggapi peningkatan utang luar negeri ini, pemerintah yang diwakili
oleh Kementrian Keuangan mengatakan bahwa pertumbuhan utang luar negeri di
Indonesia masih dalam kategori wajar jika dibandingkan dengan negara lain
seperti Malaysia dan Thailand. Hal ini dapat dilihat dari rasio utang terhadap GDP
Indonesia. Batas rasio utang pemerintah terhadap GDP diatur dalam Pasal 12 Ayat
3 Undang Undang No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yaitu sebesar
60%. Pada awal tahun 2000, rasio hutang pemerintah pernah mencapai 90%.
Selain memanfaatkan utang luar negeri untuk membiayai defisit anggaran,
pemerintah juga memanfaatkan keterbukaan ekonomi dalam menyerap dana untuk
membiayai pembangunan yakni dengan menarik investor asing untuk
menanamkan modalnya di Indonesia. FDI atau investasi asing langsung adalah
bentuk investasi langsung yang dilakukan oleh suatu negara dengan menanamkan
modalnya pada perusahaan di negara lain. Tidak hanya modal, negara pemberi
modal (home country) juga memiliki kontrol untuk mengelola perusahaan di
negara tujuan (host country).

Alternaltif pemerintah dalam menarik minat investor yakni dengan cara
meningkatkan kinerja Perdagangan Internasional, pembangunan infrastruktur dan
sektor industri (Fitriyana, 2014). Dengan demikian, maka akan meningkatkan
daya saing Indonesia dan investor akan memiliki keinginan sendiri untuk

menanamkan modalnya. Selain itu, setelah terjadinya krisis keuangan tahun 2008
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negara maju dan negara berkembanglah yang menjadi roda penggerak
perekonomian. Akan tetapi respon kebijakan, petumbuhan ekonomi dan tantangan
di masing-masing negara akan berbeda. Sehingga memicu pergesaran alokasi
modal dan Indonesia menampung penanaman modal dari negara-negara maju
(Laporan Perekonomian, 2010). Serta prospek FDI di Indonesia cukup
menjanjikan. Oleh karenanya, perkembangan investasi di Indonesia sangat pesat,
dengan peningkatan jumlah investasi pada tahun 2010 sampai 2017. Seperti yang
disajikan dalam gambar 1.3 bahwa nilai investasi asing mengalami fluktuasi yang
cenderung meningkat. Sektor yang menarik investor antara lain industri logam,
mesin, dan elektronik kemudian industri kimia dan farmasi, serta industri

perminyakan.
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Gambar 1.3. Perkembangan Investasi Asing Langsung di Indonesia Tahun 1987 - 2017
(Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal, diolah)

Investasi asing memang membawa dampak positif baik bagi home
countries maupun host countries. Bagi host countries, FDI dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pembiayaan pembangunan, menambah lapangan pekerjaan, serta
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari negara maju. Namun, investasi asing
dapat berdampak negatif jika tidak ada pengawasan dari pemerintah dan BKPM.
Dampak negatif tersebut antara lain eksploitasi sumber daya alam dan sumber
daya manusia olen home countries guna meningkatkan keuntungan. Selain itu,
kemungkinan perusahaan asing melakukan monopoli pada bidang-bidang usaha
yang bernilai bagi kebutuhan orang banyak (Hemanona, 2017).

Selain utang luar negeri dan investasi asing langsung, pemerintah juga

memanfaatkan perdagangan internasional. Perdagangan internasional merupakan
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kegiatan pertukaran suatu barang dan jasa yang dikarenakan persediaan barang
tidak ada di negara yang sendiri melainkan ada di negara lain. Perdagangan
internasional ini mencakup ekspor dan impor. Namun tidak hanya pada barang
dan jasa saja melainkan transfer tenaga kerja, finansial dan tekhnologi. Terjadinya
perdagangan internasional disebabkan oleh dua alasan utama. Pertama adalah
untuk mendapatkan keuntungan dari negara yang mendapatkan impor dan sumber
daya yang dimiliki setiap negara tentu berbeda-beda. Kedua adalah untuk
mencapai skala ekonomis dalam berproduksi. Artiya apabila setiap negara
menghasilkan barang tertentu, maka negara tersebut unggul dengan skala produksi
lebih efisien dan lebih besar dibandingkan jika negara tersebut memproduksi
semua jenis barang. Kedua alasan tersebut menunjukkan adanya suatu interaksi
(Krugman & Obstfeld, 2004:93). Untuk meningkatkan pendapatan nasional, maka
yang mempunyai peranan besar yakni perdagangan internasional dilihat dari
selisih ekspor dan impor, hal tersebut terjadi karena adanya integrasi ekonomi
nasional dan ekonomi internasional.

Dengan berkembangnya perekonomian yang ingin dicapai saat ini, Negara
Indonesia harus menghadapi banyak permasalahan dan tantangan yang mungkin
juga dialami oleh negara-negara lainnya, terutama bagi negara yang sedang
berkembang karena sedang melaksanakan proses pembangunan. Sehubungan hal
diatas, maka perlu dilakukan peneltian lebih lanjut mengenai variabel-variabel
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dalam hal ini
menggunakan variabel Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri,
Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar. Penelitian ini didasarkan pada

penelitian-penelitian sebelumnya yang akan dijelaskan dalam penelitian terdahulu.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perkembangan FDI, utang luar negeri, perdagangan internasional
dan nilai tukar di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh FDI, utang luar negeri, perdagangan internasional dan

nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuandari
penelitian ini adalah:
1. Menganalisis perkembangan FDI, utang luar negeri, perdagangan
internasional dan nilai tukar di Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh FDI, utang luar negeri, perdagangan internasional dan
nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian
diharapkan pada pembahasan sebelumnya, maka manfaat dalam penelitian ini
diantaranya :
1. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pondasi bagi penentu strategi
pertumbumbuhan ekonomi serta dapat dijadikan informasi bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan Pengaruh Investasi Asing Langsung, Utang
Luar Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia. Selain itu hasil penelitian ini dapat memberikan saran dan
kesimpulan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang lebih baik.
2. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian yang dilakukan dapat memberikan hubungan secara
empiris antara Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan

Internasional dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi suatu negara Yyakni merupakan kegiatan
perekonomian negara yang bersangkutan mengalami peningkatan dalam
memproduksi barang dan jasa (Sukirno, 2010:9). Pertumbuhan ekonomi ini
mengalami perubahan aktivitas ekonomi dari tahun ke tahun. Sehingga untuk
mengetahui pertumbuhannya maka perlu diadakan perbandingan pendapatan
nasional dari tahun ke tahun, dikenal dengan istilah laju pertumbuhan ekonomi.
Perubahan pada tingkat kegiatan ekonomi ini dapat menyebabkan perubahan pada
nilai pendapatan nasional (Sukirno, 2004:19).

Teori ekonomi merupakan salah satu teori ekonomi pembangunan yang
sampai saat ini masih terus digunakan, meskipun terdapat perbedaan pendapat
menurut para ahli ekonomi akan tetapi memiliki tujuan yang sama yakni bahwa
Pertumbuhan ekonomi suatu negara ditentukan oleh tingginya tabungan dan
investasi. Menurut Harrod-Domar pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
investasi. Investasi dapat mempengaruhi kemampuan produksi, dalam jangka
waktu yang lebih panjang investasi menambah stok kapital berupa jalan, pabrik
dan sebagainya (Boediono, 1981:59). Oleh sebab itu, dampak dari investasi tidak
terjadi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, melainkan harus dengan
pertumbuhan output yang didorong oleh kemampuan produksi. Jadi apabila dalam
kemampuan produksi mengalami perbaikan melalui adanya investasi tersebut
maka output produksi yang dihasilkan juga akan mengalami peningkatan, yang
juga akan berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Harrod-Domar memberikan peranan kunci kepada investasi di dalam proses
pertumbuhan ekonomi, lebih-lebih berkaitan dengan watak ganda yang dimiliki
oleh investasi. Pertama, investasi melahirkan pendapatan (karena adanya dampak
permintaan). Kedua, investasi menambah kapasitas produksi perekonomian yang
dilakukan dengan cara meningkatkan stock modal (adanya dampak penawaran).

Modal dalam berinvestasi Harrod-Domar ini menerangkan bahwa pertumbuhan
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ekonomi dalam jangka panjang, dimana investasi yang dilakukan pada masa
sekarang akan berdampak pada akumulasi modal bertambah di masa yang akan
datang (Sukirno, 2010:435). Pada teori Harrod-Domar ini mempunyai tiga
pemikiran dasar (Todaro & Smith, 2006:128) yakni :

1. Dalam perekonomian suatu negara harus menabung (s) dari sebagian
pendapatan nasional (Y) yang telah diterima yang bertujuan untuk
menambah atau menggantikan barang modal yang telah rusak.

S§=5,

2. Perekonomian negara berada pada titik keseimbangan artinya posisi
investasi harus sama dengan tabungan yang telah direncanakan. Investasi
diartikan sebagai perubahan capital (K).

AK =1=S§

3. Investasi dipengaruhi oleh ekspektasi kenaikan pendapatan nasional dan

rasio modal output k

s¥ = kAY

Dari persamaan model Harrod-Domar diatas menggambarkan bahwa
antara tingkat hubungan s dan rasio capital output k merupakan penentu bagi
tingkat pertumbuhan ekonomi.
2.1.2 Perekonomian Terbuka

Negara yang menganut perekonomian terbuka mampu berinteraksi dengan
negara lain dalam aktivitas ekonomi nya. Dalam perekonomian terbuka, suatu
negara bisa melakukan pengeluaran lebih besar daripada produksinya dengan
meminjam dari luar negri, atau bisa melakukan pengeluaran lebih kecil dari
produksinya dan memberi pinjaman pada negara lain. Keterbukaan ekonomi
dalam perdagangan menggambarkan semakin hilangnya hambatan baik hambatan
tarif dan non tarif bagi suatu negara dalam melakukan perdagangan internasional.
Sementara keterbukaan ekonomi dalam pembiayaan memungkinkan suatu negara
untuk memasukan uangnya ke negara lain. Aliran uang yang diberikan suatu
negara kepada negara lain dapat berupa pinjaman, investasi, serta biaya

pembangunan.
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2.1.3 Teori Utang Luar Negeri terhadap Pertumbuhan

Utang atau pinjaman luar negeri adalah setiap penerimaan negara baik
dalam bentuk devisa atau devisa yang dirupiahkan, rupiah, maupun dalam bentuk
barang dan/atau jasa yang diperoleh dari pemberi pinjaman luar negeri yang harus
dibayar kembali dengan persyaratan tertentu. Termasuk dalam pengertian utang
luar negeri adalah surat berharga yang diterbitkan di dalam negeri yang
menimbulkan kewajiban membayar kembali kepada pihak luar negeri atau bukan
penduduk. Utang Luar Negeri Indonesia terdiri dari :

1. Utang Luar Negeri Bank Sentral yakni utang luar negri yang dimiliki oleh
Bank Indonesia dalam rangka mendukung neraca pembayaran.

2. Utang Luar Negeri Pemerintah yakni utang luar negeri yang dimiliki oleh
pemerintah dalam rangka membiayai defisit pemerintah atau membiayai
pembangunan.

3. Utang Luar Negeri Swasta yakni utang luar negeri yang dimiliki oleh
penduduk berdasarkan perjanjian pinjaman atau perjanjian lainnya,
termasuk kas dan simpanan, dan kewajiban lainnya terhadap bukan
penduduk.

» Teori Hubungan Utang dan Pertumbuhan Ekonomi
Terdapat beberapa pandangan yang menyatakan tentang keterkaitan natara

utang dan pertumbuhan ekonomi. Pasaribu (2003), menuliskan tentang pandangan
ekonom mengenai hubungan antara utang dan pertumbuhan ekonomi dijelaskan
melalui 3 aliran yaitu:

a. Teori Neo Klasik
Menurut Barsky et al. (1986) ekonom Neo Klasik mengindikasikan bahwa

kenaikan utang luar negeri untuk membiayai pengeluaran pemerintah hanya
menaikkan pertumbuhhan ekonomi dalam jangka pendek. Namun dalam jangka
panjang tidak akan mempunyai dampak yang signifikan akibat adanya crowding-
out yaitu keadaan dimana terjadi overheated dalam perekonomian yang
menyebabkan investasi swasta berkurang yang pada akhirnya akan menurunkan
produk domestik bruto. Teori Neo Klasik berpendapat bahwa setiap individu

mempunyai informasi yang cukup, sehingga mereka dapat merencanakan tingkat
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konsumsi sepanjang waktu hidupnya. Defisit anggaran pemerintah yang dibiayai
oleh utang luar negeri akan meningkatkan konsumsi individu pada masa sekarang.
Sementara pembayaran utang dalam jangka panjang akan membebankan kenaikan
pajak untuk generasi berikutnya. Dengan asumsi bahwa seluruh sumber daya
secara penuh dapat digunakan, maka peningkatan konsumsi akan menurunkan
tingkat tabungan dan suku bunga akan meningkat. Peningkatan suku bunga akan
mendorong permintaan swasta menurun, sehingga kaum Neo Klasik
menyimpulkan bahwa dalam kondisi full employment, defisit anggaran pemerintah
yang permanen dan penyelesaiannya dengan utang luar negeri akan menyebabkan
investasi swasta tergusur (Barsky, et al. 1986).
b. Teori Keynesian
Sedangkan paham Keynesian ditelaah oleh Eisner (1989) dan Bernheim
(1989). Paham Keynesian melihat kebijakan peningkatan anggaran anggaran
belanja yang dibiayai oleh utang luar negeri akan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi akibat naiknya permintaan agregat
sebagai pengaruh lanjut dari terjadinya akumulasi modal. Kelompok Keynesian
berpandangan bahwa defisit anggaran pemerintah yang ditutup dengan utang luar
negeri akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sehingga kenaikan
pendapatan akan meningkatkan konsumsi. Hal ini mengakibatkan beban pajak
pada masa sekarang relatif menjadi lebih ringan. Hal ini kemudian akan
menyebabkan peningkatan pendapatan yang siap dibelanjakan. Peningkatan
pendapatan  Nasional akan mendorong perekonomian suatu negara.
Kesimpulannya bahwa kebijakan menutup defisit anggaran dengan utang luar
negeri dalam jangka pendek akan menguntungkan perekonomian dengan adanya
Pertumbuhan Ekonomi.
c. Teori Richardian
Pendapat berbeda lagi dikemukakan oleh Richardian. Teori Richardian
menurut Barro (1974 dan '989), Evans (1988) menjelaskan bahwa kebijakan
utang luar negeri untuk membiayai defisit anggaran pemerintah tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena efek pertumbuhan

pengeluaran pemerintah yang dibiayai dengan utang publik harus dibayar oleh
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pemerintah pada masa yang akan datang dengan kenaikan pajak. Oleh karena itu,
masyarakat akan mengurangi konsumsinya pada saat sekarang untuk
memperbesar tabungan yang selanjutnya digunakan untuk membayar kenaikan
pajak pada masa yang akan datang.

2.1.4 Teori Investasi Asing Langsung

Investasi merupakan sejumlah uang yang dilakukan pada periode waktu
tertentu dengan waktu penerimaan pada masa yang akan datang. Penerimaan
tersebut memperhitungkan pada saat kapan modal yang diinvestasikan akan
menguntungkan, ekspektasi tingkat inflasi dan ketidakpastian sistem pembayaran
dimasa yang akan datang. Para investor bisa berasal dari individu, pemerintah dan
perusahaan. Investasi yang dilakukan oleh individu dan pemerintah biasanya lebih
cenderung dalam bentuk saham, obligasi, komoditi barang (real estate).
Sedangkan sektor perusahaan lebih cenderung menanamkan modalnya dalam
bentuk asset (Brown & Reilly, 2009: 3-5). Rumah tangga perusahaan memiliki
kecenderungan untuk menanamkan modal secara langsung baik berbentuk aset
maupun pendanaan langsung (Haugen, 2001:177). Investasi asing langsung dapat
pula dilakukan melalui pengakuisisian suatu perusahaan oleh perusahaan
multinasional (Eun, Resnick dan Sabherwal, 2013:79).

Secara umum investasi langsung terjadi karena perusahaan berusaha untuk
mengambil manfaat dari ketidaksempurnaan pasar. Perusahaan melakukan
investasi asing langsung ketika hasil yang diharapkan melebihi biaya modalnya.
Sehingga akan memungkinkan sekali untuk terdampak resiko valas dan resiko
politik. Hasil yang diharapkan dari proyek luar negeri biasanya lebih tinggi
daripada proyek dalam negeri. Hal ini dikarenakan adanya tarif upah dan bahan
baku yang biasanya lebih rendah, terdapatnya pembiayaan bersubsidi, perlakuan
pajak istimewa serta terdapat akses pasar yang ekslusif dan sejenisnya (Eun,
Resnick dan Sabherwal, 2013:79). Investasi asing langsung menyebabkan investor
memiliki kekuasaan yang besar untuk mengendalikan anak perusahaannya di luar
negeri. Anak perusahaan yang dikendalikan tersebut menerima masukan
langsung, keterampilan, manajerial, rahasia perdagangan, tekhnologi, hak untuk

menggunakan merk dagang dan instruksi mengenai pasar mana yang harus dikejar
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dan pasar mana yang harus dihindari. Investasi asing langsung lebih dari sekedar
perpindahan modal (Lindert dan Kindleberger, 1995:606).

Menurut Keynes investasi dapat dibedakan menjadi tiga hal yaitu investasi
tetap bisnis, investasi residensial dan investasi persediaan. Investasi tetap bisnis
mencakup peralatan, dan struktur yang dibeli perusahaan untuk proses produksi.
Investasi residensial mencakup rumah baru yang dibeli oleh seseorang untuk
tempat tinggal dan yang dibeli oleh tuan tanah untuk disewakan. Investasi
persediaan mencakup barang-barang yang disimpan perusahaan di gudang,
termasuk bahan-bahan dan persediaan, barang dalam proses dan barang jadi
(Mankiw, 2007:476).

Investasi asing langsung atau yang dalam bahasa inggris disebut Foreign
Direct Investment (FDI) merupakan pinjaman atau pembelian hak kepemilikan di
dalam suatu perusahaan asing yang sebagian besar dimiliki oleh penduduk negara
penanam modal (Lindert dan Kindleberger, 1995:605). Teori Harrod-Domar
merupakan perluasan analisis Keynes tentang kegiatan ekonomi secara nasional
dan berkaitan erat dengan akumulasi modal melalui investasi. Teori ini
mempunyai beberapa asumsi, diantaranya :

1. Perekonomian dalam keadaan pengerjaaan penuh (Full Employment) dan
barang-barang modal yang terdiri dalam masyarakat digunakan secara
penuh.

2. Terdiri atas dua sektor yaitu sektor rumah tangga dan sektor perusahaan.

3. Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan besarnya
pendapatan nasional, berarti fungsi tabungan dimulai dari titik nol.

4. Kecenderungan untu menabung besarnya tetap. Demikian juga rasio antara
modal-output dan rasio pertambahan modal-output.

Menurut Harrod-Domar setiap perekonomian dapat menyisihkan suatu
proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya jika hanya untuk mengganti barang-
barang modal yang rusak. Namun demikian, untuk menumbuhkan perekonomian
tersebut, diperlukan investasi-investasi baru sebagai tambahan stok modal.
Akumulasi modal ini pada akhirnya akan menuju pada pertumbuhan ekonomi

yang mantab (Steady Growth), dimana akumulasi modal melalui investasi akan
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menyebabkan akselerasi peningkatan pendapatan nasional dan bermuara pada
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang mantab pada suatu negara.
2.1.5 Teori Perdagangan Internasional

Perdagangan merupakan suatu kegiatan tukar menukar barang atau jasa
berdasarkan sukarela antara pihak yang melakukan transaksi. Pihak yang terlibat
dalam transaksi tersebut memiliki kebebasan serta hak yang sama untuk
menyetujui adanya perdagangan serta penentuan untung rugi dari adanya
pertukaran tersebut (Boediono, 2010:67). Secara teoritis, perdagangan
internasional terjadi karena dua alasan utama yaitu pertama, negara-negara
berdagang karena pada dasarnya mereka berbeda satu sama lain. Kedua, negara-
negara melakukan perdagangan dengan tujuan untuk mencapai skala ekonomi
(economies of scale) dalam produksi (Basri dan Munandar, 2010:32-33). Sektor
perdagangan berfungsi sebagai saluran penghubung denyut kegiatan ekonomi dari
satu perekonomian ke perekonomian lainnya, sehingga menciptakan jaringan
saling ketergantungan (channel of interdependence) di berbagai perekonomian
(Gemmel, 1994:13).

Pemikiran mengenai perdagangan internasional dari kaum merkantilisme
merupakan pemikiran awal yang melahirkan teori perdagangan. Konsep
kesejahteraan dari kaum merkantilisme di dasarkan kepada kekayaan yang dinilai
dari kepemilikan atas emas oleh suatu negara sehingga satu-satunya cara bagi
suatu negara untuk menjadi kaya adalah dengan meningkatkan ekspor dan
menekan impor (Basri dan Munandar, 2010:33). Berikut adalah beberapa teori
mengenai perdagangan internasional :

1. Teori Keunggulan Absolut Adam Smith

Munculnya pemikiran Adam Smith’s dimulai dari bukunya yang berjudul
Wealth Of Nations pada tahun 1776. Smith memberikan dasar untuk menurunkan
biaya tenaga kerja, yang menjamin persaingan yang efektif dalam suatu negara.
Sehingga hal ini memunculkan teori perdagangan internasional berdasarkan
keunggulan absolut yang dipaparkan oleh Adam Smith. Perdagangan bebas
sebagai kebijakan yang baik diantara negara-negara dunia. Adam membuktikan

bahwa perdagangan bebas, negara dapat berspesialisasi dalam produksi komoditas
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yang memiliki keunggulan absolut serta mengimpor suatu komoditas yang
diperkirakan akan memberikan kerugian absolut. Spesialisasi internasional dari
faktor-faktor produksi akan menghasilkan pertambahan produksi dunia yang pada
akhirnya akan digunakan secara bersama melalui perdagangan antar negara.
Kebutuhan negara tidak diperoleh dari pengorbanan negara —negara lain karena
semua negara dapat memperoleh secara serentak (Sunanda, 2010 ; Salvatore,
1996:25). Selain itu, suatu negara tentu memiliki keunggulan absolut apabila
memiliki keunggulan produksi suatu barang dan jasa yang dinikmati atas negara
lain ketika negara itu menggunakan lebih sedikit sumber daya untuk memproduksi
barang atau jasa itu daripada negara lain (Case dan Fair, 2007:357). Sehingga
Adam Smith mengajukan teori keuntungan absolut yang menyatakan bahwa
keuntungan absolut merupakan basis perdagangan internasional (Basri dan
Munandar, 2010:34).
2. Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo

David Ricardo adalah seorang tokoh aliran klasik yang menyatakan bahwa
nilai penukaran ada jika barang tersebut memiliki nilai kegunaan. Dengan
demikian apabila barang tersebut dapat digunakan maka akan dapat ditukarkan.
Seseorang akan membuat suatu barang karena barang tersebut memiliki nilai guna
yang dibutuhkan oleh orang lain. Selanjutnya dalam teori David juga membuat
perbedaan antara barang yang dapat dibuat atau diperbanyak sesuai dengan
kemampuan orang tersebut. Namun dipihak lain ada barang yang sifatnya terbatas
ataupun barang monopoli. Dalam hal ini untuk barang yang sifatnya terbatas
nilainya sangat relatif sesuai dengan kerelaan membayar dari calon
pembeli.Sedangkan untuk barang yang dapat ditambah nilai produksinya sesuai
dengan keinginan maka nilai penukarannya berdasarkan atas pengorbanan yang
diperlukan. Teori ini menjelaskan bahwa dalam mengembangkan perekonomian
negara, diperlukan adanya perdagangan internasional yang mempunyai
keuntungan dari spesialisasi dan perdagangan antar negara (Sukirno, 2008:360).
Ricardo juga menyatakan bahwasannya terdapat tiga golongan lapisan masyarakat
yakni pemilik modal, tuan tanah dan buruh. Adanya tiga lapisan tersebut, tentu

juga akan berpengaruh pada sumber pendapatan yang terdiri dari tiga yakni
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keuntungan, upah dan sewa. Pembagian golongan lapisan masyarakat tersebut
bertujuan untuk melihat pengaruh sumber pendapatan nasional. Sementara
pedapatan nasional itu sendiri dilihat dari pemilik modal maka perekonomian
negara akan berkembang lebih pesat serta tingginya tingkat keuntungan yang
diperoleh dapat mendorong terbentuknya akumulasi modal (Jhingan, 1983:89).

3. Teori Modern Keuntungan Komparatif

Intidari teori standar Heckscher-Ohlin menjelaskan bahwa perdagangan
internasional berlangsung atas dasar keunggulan komparatif yang berbeda dari
masing-masing negara (Salvatore, 2005:117). Heckscher-Ohlin  model
menekankan bahwa keuntungan komparatif ditentukan oleh perbedaan relatif
kekayaan faktor produksi dan penggunaan faktor tersebut secara relatif intensif
dalam kegiatan produksi barang ekspor (Basri dan Munandar, 2010:34).
Heckscher-Ohlin  mengemukakan  pendapatnya mengenai  perdagangan
internasional yang dapat disimpulakan bahwa perdagangan internasional tidaklah
banyak berbeda dan hanya merupakan kelanjutan dari perdagangan regional serta
bahwa barang-barang yang diperdagangkan antar negara tidaklah didasarkan atas
keuntungan alamiah atau keuntungan yang diperkembangkan akan tetapi atas
dasar proporsi serta intensitass faktor-faktor produksi yang digunakan untuk
menghasilkan barang-barang tersebut.

Heckscher-Ohlin mendefinisikan secara sempit bahwa dalam perdagangan
internasional, suatu negara yang akan sebaliknya menghasilkan barang-barang
yang menggunakan faktor produksi yang relatif banyak, sehingga harga barang-
barang itu relatif murah karena ongkos produksinya relatif murah atau lebih
rendah (Soelistyo, 1981:3&4).

2.1.6 Teori Nilai Tukar

Nilai tukar merupakan nilai mata uang suatu negara terhadap negara lain.
Di dalam perekonomian terbuka, nilai tukar ini merupakan satu harga yang
penting  karena ditentukan dengan adanya keseimbangan permintaan dan
penawaran di pasar, mengingat pengaruh variabel ini terhadap variabel
makroekonomi lainnya (Triyono, 2008). Besar kecilnya perdagangan internasional

ditentukan oleh nilai tukar. Karena kegiatan ekonomi tersebut menggunakan
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fungsi dari nilai tukar. Ketika nilai tukar stabil maka perdagangan internasional
juga akan mengalami kestabilan. Sebaliknya apabila nilai tukar mengalami
ketidakstabilan maka perdagangan internasional juga tidak akan stabil (Triyono,
2008). Terdapat dua macam nilai tukar yakni nilai tukar nominal dan nilai tukar
riil (Mankiw, 2007:128). Nilai tukar nominal adalah suatu nilai yang diperoleh
dari pertukaran mata uang satu negara dengan mata uang negara lainnya.
Sedangkan nilai tukar riil adalah tingkat nilai yang digunakan dalam melakukan
perdagangan dari satu negara terhadap negara lainnya. Nilai tukar merupakan
tolak ukur di dalam melakukan perdagangan internasional antara negara satu
dengan negara lainnya.

Diantara kedua macam nilai tukar yang telah dibahas, nilai tukar riil yang
dianggap memiliki pengaruh besar untuk melakukan kegiatan ekonomi karena
nilai tukar riil juga memperhitungkan nilai tukar nominal serta tingkat harga
dalam maupun luar negeri (Ukhfuanni, 2010). Nilai tukar sendiri ditentukan oleh
interaksi permintaan dan penawaran terhadap uang. Teori paritas dayabeli atau
Purchasing Power Parity Theory (PPP) merumuskan bahwa nilai tukar diantara
kedua mata uang suatu negara identik dengan rasio dari tingkat harga umum dari
kedua negara yang bersangkutan. Artinya, apabila terjadi penurunan daya beli
mata uang domestik akan diikuti depresiasi mata uang uangnya secara
proporsional dalam pasar valuta asing. Sebaliknya, apabila terjadi peningkatan
daya beli mata uang domestikakan diikuti apresiasi mata uangnya secara
proporsional (Nasrullah, 2014). Dalam perekonomian Indonesia pernah
memberlakukan beberapa sistem nilai tukar yakni diantaranya sebagai berikut :

a. Sistem Nilai Tukar Tetap

Sistem nilai tukar ini, penetapan nilai mata uang negara diatur secara tetap
dengan mata uang negara lainnya. Dengan sistem penetapan seperti ini, dianggap
kurang efisien karena dapat menyebabkan nilainya jauh dari nilai sebenarnya.
Terdapat kemungkinan, nilai tukar yang ditetapkan dapat dikatakan terlalu tinggi

atau bahkan terlalu rendah.
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b. Sistem Nilai Tukar Mengambang Terkendali

Pada sistem nilai tukar ini ditetapkan dengan menggunakan basket of
currencies pada negara-negara mitra dagang utama (Ukhfuanni, 2010). Pada
umumnya, sistem nilai tukar ini diterapkan apabila bank sentral melakukan
intervensi pada pasar valuta asing, namun tidak memiliki jaminan untuk
mempertahankan nilai tukar pada level tertentu.

c. Sistem Nilai Tukar Mengambang Bebas

Sistem nilai tukar ini merupakan nilai tukar tanpa intervensi dari
pemerintah. Artinya, pada sistem nilai tukar mengambang bebas ini nilainya
ditentukan oleh pasar ( permintaan dan penawaran valas). Sistem nilai tukar ini
dianggap efektif karena dapat mencapai keseimbangan antara permintaan dan
penawaran valas.

Dari ketiga sistem nilai tukar diatas, tentunya masing-masing nilai tukar
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Pemilihan sistem yang diterapkan akan
tergantung pada situasi dan kondisi perekonomian negara yang bersangkutan,
khususnya besarnya cadangan devisa yang dimiliki, keterbukaan ekonomi, sistem
devisa yang dianut dan besarnya volume pasar valuta asing domestik (Rivai,
2012:78). Pergerakan nilai tukar di pasar dipengaruhi oleh faktor fundamental dan
non fundamental. Faktor fundamental tercermin dari variabel-variabel ekonomi
makro, seperti pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, perkembangan ekspor impor
dan sebagainya. Sementara itu, faktor non fundamental antara lain berupa
sentimen pasar terhadap perkembangan-perkembangan sosial politik, faktor
psikologi para pelaku pasar dalam memperhitungkan informasi, rumors atau
perkembangan lain dalam menentukan nilai tukar sehari-hari (Rivai, 2012:89).
2.1.7 Teori Inflasi Keynes

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan tingkat harga yang berlaku dalam
suatu perekonomian, dan tingkat harga adalah rata-rata penimbangan harga dari
barang dan jasa yang berbeda atau akumulasi dari inflasi-inflasi terdahulu
(Dornbusch et al, 2008:32). Definisi lain menjelaskan bahwa inflasi akan terjadi
di negara pada saat kondisi ketidakseimbangan (disequilibrium) antara permintaan

dan penawaran agregat (Agarwal, 1997). Secara umum tingkat harga dalam
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keadaan ini menunjukkan adanya hubungan antara arus barang atau jasa dan arus
uang. Apabila arus barang lebih besar daripada arus uang maka akan terjadi
deflasi, sebaliknya apabila arus uang lebih besar daripada arus barang maka
tingkat harga akan naik dan terjadi inflasi.

Tingkat suku bunga dan nilai tukar pada suatu negara dapat dipengaruhi
oleh inflasi hal ini berkaitan dengan purchasing power parity atau teori paritas
daya beli yang menyatakan bahwa perubahan nilai tukar sepanjang periode waktu
yang sama. Inflasi menunjukkan kerentanan perekonomian dari suatu negara
sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan investor akan prospek pendapatan dan
keuntungan yang akan diperoleh di masa yang akan datang (Mankiw, 2007:197).

Teori ini merupakan teori inflasi jangka panjang, yang menyoroti
mengenai sebab-sebab inflasi yang berasal dari kekauan struktur ekonomi. Hal ini
dikarenakan struktur pertambahan produksi barang-barang terlalu lama
dibandingkan dengan pertumbuhan kebutuhannya. Sehingga, ketika harga bahan
makanan dinaikkan dan kekurangan devisa. Maka hal ini akan menyebabkan
kenaikan harga secara terus menerus sehingga disebut dengan inflasi.

2.1.8 Teori Jumlah Penduduk

Adanya jumlah penduduk di suatu negara, tentu memiliki pengaruh yang
berbeda-beda pada masing-masing negara khususnya terhadap pertumbuhan
ekonomi. (Kormendi & Meguire, 1985) mengatakan bahwasannya pada Teori
Neoklasik Standar (Standard Neoclassical Growth Theory) menjelaskan bahwa
tingkat pertumbuhan angkatan kerja (diukur dengan pengukuran kuantitatif)
memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Artinya, apabila tenaga kerja semakin meningkat maka jumlah penduduk juga
akan mengalami peningkatan yang akan mempengaruhi pula pada pekerja dalam
memproduksi barang dan jasa. Namun, dalam waktu yang bersamaan juga orang
akan semakin meningkatkan jumlah konsumsi barang dan jasa. Selain itu, terdapat
pengaruh-pengaruh lain yang memicu perdebatan dari adanya keterkaitan antara
pertumbuhan jumlah penduduk dengan faktor-faktor produksi.

Thomas Robert Malthus (1766-1834) merupakan seorang menteri di
Inggris dan termasuk salah satu pemikir awal di bidang ekonomi melalui bukunya
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yang berjudul “4n Essay on the Principle of Population as it Affects the Future
Improvement of Society” menyatakan bahwa apabila populasi terus mengalami
peningkatan maka akan mempersulit kemampuan masyarakat sendiri di dalam
memenuhi kebutuhannya. Sehingga, seluruh manusia akan mengalami kemiskinan
dalam hidup selamanya. Akan tetapi, hasil pemikiran Malthus jauh berbeda
dengan kenyataan yang ada. Apabila populasi dunia mengalami peningkatan
sebanyak enam kali lipat selama dua abad terakhir, maka standar hidup rata-rata di
seluruh dunia akan mengalami peningkatan pula. Sebagai akibat dari pertumbuhan
ekonomi masalah kelaparan kronis dan kekurangan gizi semakin sulit ditemukan
dibandingkan dengan semasa hidup Malthus. Walaupun terdapat kelaparan di
masa sekarang, hal ini dikarenakan distribusi pendapatan yang tidak merata atau

merupakan pengaruh dari instabilitas politik.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai
pengaruh investasi asing langsung, utang luar negeri, perdagangan internasional
dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil penelitian tersebut
dapat dijadikan dasar atau landasan dalam penelitian ini.

Igbal et al (2010) melakukan penelitian berkaitan dengan menguji hubungan
kausalitas antara FDI, perdagangan internasional dan pertumbuhan ekonomi di
Pakistan. Penelitian ini menggunakan data kuartalan time series dari tahun 1988
hingga 2005. Metode penelitian ini menggunakan model Vector Autoregression
(VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kausalitas dua arah antara FDI dan PDB,
FDI dan ekspor, PDB dengan pertumbuhan ekspor impor.Hanya terjadi hubungan
kausalitas dua arah anatar vaiabel impor terhadap PDB dan FDI. Kesimpulannya
adalah perdagangan internasional dan FDI merupakan dua faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pakistan.

Silvia, Wardi, Aimon (2013) dengan judul “Analisis Pertumbuhan Ekonomi,
Investasi dan Inflasi di Indonesia” meneliti tentang konsumsi, investasi, belanja

pemerintah ekspor neto dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
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pada tahun 2000-2011 dengan menggunakan alat analisis Two Stage Least Square
(TSLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi, investasi dan ekspor neto
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
sedangkan belanja pemerintah, suku bunga dan inflasi tidak secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al (2015) meneliti tentang
Pengaruh Inflasi, tingkat suku bunga SBI, dan nilai tukar terhadap Penanaman
Modal Asing dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia (Tahun 2004 sampai
dengan tahun 2013). Penelitian ini menggunakan metode Explanatory Research
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi dan nilai tukar
berpengaruh negatif terhadap PMA sedangkan tingkat suku bunga berpengaruh
positif terhadap PMA. Sementara variabel nilai tukar dan inflasi memiliki
pengaruh negatif dan signikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
sedangkan tingkat suku bunga dan PMA memiliki pegaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Jilenga et al (2016) meneliti tentang
Dampak FDI dan utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di Tanzania.
Penelitian ini menggunakan metode ARDL (Autoregressive Distributed Lag) dan
uji bounds dengan menggunakan data time series dari tahun 1971 sampai 2011.
Hasil penelitian ini yakni dalam jangka panjang, utang luar negeri akan
menstimulasi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, disarankan
bagi pemerintah dalam menggunakan utang luar negeri harus benar-benar
dikelolah dengan baik terutama dalam pembangunan. Sementara FDI berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, karena investasi domestik dianggap lebih
menguntungkan untuk pertumbuhan ekonomi di Tanzania.

Oktaviana (2016) meneliti tentang pengaruh FDI terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode regresi ARDL
(Autoregressive Distributed Lag) dengan data time series tahun 1980 sampai
2014. Variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi yang
dilihat dari GDP per kapita. Sementara variabel independen yang digunakan

adalah FDI, investasi dalam negeri, serta derajat keterbukaan yang dilihat dari
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jumlah ekspor dan impor. Penelitian ini membuktikan bahwa FDI tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena adanya
hambatan seperti perizinan yang dipersulit dan biaya perizinan yang besar.

Rinaldi (2017) meneliti tentang Analisis pengaruh perdagangan
internasional dan variabel makro ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dengan menggunakan Metode OLS (Ordinary Least Square) dengan
data time series tahun 2000 sampai 2015. Penelitian ini membuktikan bahwa
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Sementara transaksi berjalan dan nilai tukar berpengaruh negatif da
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia sedangka investasi tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian mengenai investasi asing langsung, utang luar negeri, perdagangan internasional dan inflasi yang

pernah dilakukan sebelumnya di Indonesia maupun yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

No Nama dan Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
Tahun Analisis
1 Igbal etal (2010) Causality Relationship FDI,  Perdagangan Vector Menunjukkan ada hubungan kausalitas dua
Between Foreign Direct Internasional, Autoregression  arah antara FDI dan PDB, FDI dan ekspor,
Investment, Trade and Pertumbuhan (VAR) dan serta impor dan ekspor. Sementara hanya
Economic Growth in Ekonomi Vector Error terjadi hubungan kausalitas satu arah untuk
Pakistan Correction variable impor terhadap FDI dan PDB.

Model (VECM)  Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji
tersebut bahwa FDI dan perdagangan adalah
dua faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Pakistan.

2 Silvia, Wardi, Analisis pertumbuhan Konsumsi, Investasi, Two Stage Least Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa

Aimon (2013) ekonomi , Investasi dan belanja pemerintah Square (TSLS)  konsumsi, investasi dan ekspor neto
Inflasi di Indonesia. ekspor neto, inflasi berpengaruh  secara signifikan terhadap
dan pertumbuhan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan belanja
ekonomi. pemerintah, suku bunga dan inflasi tidak
secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi.

24
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3  Pratiwi et al. Pengaruh Inflasi, tingkat Inflasi, nilai tukar, Explanatory Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi
(2015) suku bunga SBI, dan PMA, suku bunga Research dan nilai tukar berpengaruh negatif terhadap
nilai  tukar terhadap dan pertumbuhan pendekatan PMA sedangkan tingkat suku bunga
Penanaman Modal Ekonomi Kuantitatif berpengaruh positif terhadap PMA. Sementara
Asing dan Pertumbuhan variabel nilai tukar dan inflasi memiliki
Ekonomi di Indonesia pengaruh negatif dan signikan terhadap
(Tahun 2004 sampai pertumbuhan ekonomi di Indonesia sedangkan
dengan tahun 2013) tingkat suku bunga dan PMA memiliki
pegaruh  positif  terhadap  pertumbuhan
ekonomi.

4  Jilenga et al. Dampak FDI dan utang GDP, utang, FDI, Metode ARDL Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam
(2016) luar negeri terhadap official development (Autoregressive jangka panjang, utang luar negeri akan
pertumbuhan ekonomi assistance (ODA), Distributed Lag) menstimulasi pertumbuhan ekonomi.
di Tanzania. nilai  tukar serta dan uji bounds Pemerintah harus memastikan bahwa utang
principle repayment dengan data luar negeri harus dikelola dengan baik dan
on external debt. timeseries tahun benar-benar digunakan untuk pembangunan.
1971 sampai Sementara FDI berpengaruh negatif terhadap
2011. pertumbuhan ekonomi. Investasi domestik
dianggap lebih  menguntungkan  untuk

pertumbuhan ekonomi di Tanzania.
5  Oktaviana (2016) Pengaruh FDI terhadap GDP, FDI, investasi Metode regresi Penelitian ini membuktikan bahwa FDI tidak
Pertumbuhan Ekonomi dalam negeri, ekspor ARDL berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

di Indonesia.

dan impor.

(Autoregressive
Disributed Lag)
tahun 1980
sampai 2014.

di Indonesia karena adanya hambatan seperti
perizinan yang dipersulit dan biaya perizinan
yang besar.
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6

Rinaldi et al. Analisis pengaruh
(2017) perdagangan
internasional dan

variabel makro ekonomi
terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia

Transaksi
investasi,
kerja
pertumbuhan
ekonomi

berjalan,
tenaga
dan

Metode OLS
(Ordinary Least
Square) dengan
data time series
tahun 2000
sampai 2015

Penelitian ini membuktikan bahwa tenaga
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Sementara transaksi berjalan dan nilai tukar
berpengaruh negatif da signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia sedangka
investasi  tidak  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Sumber : berbagai jurnal terkait, diolah
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai pedoman atas alur pemikiran
dalam penelitian ini menunjukkan tujuan yang hendak dicapai. Kerangka
pemikiran menunjukkan sususan ekonomi dalam penelitian ini memiliki
keterkaitan yang searah terhadap tujuan yang akan dicapai dalam penelitian.
Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Investasi Asing
Langsung, Utang Luar Negeri, perdagangan Internasional dan Nilai Tukar
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Adanya globalisasi memberikan peluang besar sekaligus ancaman besar
pula bagi negara di dunia.Keterbukaan ekonomi muncul dari adanya globalisasi
yang mendorong negara-negara di dunia untuk melakukan integrasi ekonomi.
Integrasi ekonomi ini biasanya dibentuk dan terjadi pada negara yang letak
geografisnya sama dengan tujuan memperkuat posisi negara yang berkaitan
tersebut di dunia internasional. Tentunya keadaan ini mempermudah antar negara
yang berintegrasi tersebut dalam melakukan mobilisasi modal, barang dan jasa
yang berdampak akan memicu terjadinya investasi asing langsung dan
perdagangan internasional. Kedua kegiatan ekonomi tersebut banyak dipilih dan
diterapkan oleh masing-masing negara karena telah dianggap mempunyai
pengaruh positif bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Akan tetapi, kedua
kegiatan ini juga akan memberikan pengaruh yang berbeda-beda pada masing-
masing negara.

Faktor pendukung lain yang perlu menjadi sorotan yakni utang luar negeri
yang disertakan dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ketentuan tersebut didasarkan pada teori
pertumbuhan ekonomi Harrord Domardan teori nilai tukar. Keterkaitan antara
investasi asing langsung, utang luar negeri, perdagangan internasional, nilai tukar
dan pertumbuhan ekonomi akan menjadi penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variable makroekonomi tersebut.
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Perekonomian Terbuka

v
Kondisi Variable Makroekonomi
v
v v
Internal Eksternal
Teori inflasi Thomas Robert i | Teori Teori Harror- Teori keunggulan Teori  Paritas | ,
keynesi Malthus i | Keynesian Domar KomparatiI David R. Daya Bfli |
v ! v v |
Inflasi Jumlah Penduduk E Utang Luar Investasi  Asing Perdagangan Nilai Tukar i
i Negeri langsung Internasional i
i Pertumbuhan Ekonomi <t i

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual. Sumber : berbagai literatur, diolah.

Keterangan :
Ruang lingkup Penelitian =~ : ------c----—.
Hubungan langsung : >
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan, dan penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Investasi asing langsung berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.
2. Utang luar negeri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
3. Perdagangan internasional berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.
4. Nilai Tukar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan variabel
lainnya dengan menggunakan data yang telah disajikan serta hasilnya dapat
dipahami (Supranto, 2004:190). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yaitu merupakan data yang diperoleh dari lembaga-lembaga
yang bersangkutan atau dari orang lain. Data yang diambil merupakan data time
series dengan periode tahun 1987 sampai 2017. Sementara variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi, investasi asing
langsung, utang luar negeri, perdagangan internasional dan nilai tukar. Sumber
data sekunder tersebut diperoleh dari World Bank, Bank Indonesia dan FRED
St.Louis. Kemudian juga melakukan studi pustaka dengan mengkaji jurnal, buku
literatur sebagai sumber informasi dan motivasi dalam memperoleh landasan teori
dan perkembangan mengenai penelitian yang bersangkutan.

3.2 Spesifikasi Model Penelitian

Spesifikasi model yang digunakan pada penelitian ini diadopsi dari
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Gocer (2016) dengan bentuk
model sebagai berikut :

GDP, = B+ BrSIG: F Upeeeeeeeissiiineeees ettt (3.1)
Berdasarkan model diatas, peneliti menggunakan variabel independen ke dalam
fungsi persamaan diatas yang di anggap dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi yang diproksi dengan GDP, sehingga spesifikasi model menjadi :

Growth, = f (FDI,ULN,TRADE, KURS).......cccc.evieeeeeeiiiiiii, (3.2)
Berdasarkan model persamaan 3.2, maka model tersebut ditransformasikan ke
dalam persamaan ekonometrika, sehingga menjadi :

GROWTH, = By + By FDI + B, ULN + B3TRADE + B,KURS + e....... (3.3)

Keterangan :
Bo : Konstanta
B1 - Pa : Koefisien Regresi

GROWTH : Pertumbuhan Ekonomi (USD)
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FDI . Investasi Asing Langsung (USD)
ULN : Utang Luar Negeri (Rupiah)
TRADE : Perdagangan Internasional (Persen)
KURS - Nilai Tukar (Rupiah)

e : Unsur Gangguan / error term

t : Time Series

Perbedaan model yang digunakan dalam penelitian ini dengan beberapa
model penelitian sebelumnya yakni variabel yang digunakan fokus pada pengaruh
eksternal, adanya penambahan waktu yang diambil oleh peneliti, penambahan
jumlah variabel, objek penelitian serta alat analisis data yang digunakan. Variabel-
variabel yang digunakan diatas tersebut tidak lepas dari adopsi model yang pernah
digunakan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga koefisien dari variabel yang
digunakan tersebut diharapkan sesuai dengan teoritis yang akan dijadikan dasar
dalam penelitian ini.

3.3 Metode Analisis Data

Dalam menganalisis variabel-variabel yang mendukung atas pengujian ini,
penelitian ini menggunakan alat analisis kuantitatif. Analisis ini berguna untuk
mengetahui pengaruh antara Investasi Asing Langsung, Utang Luar negeri,
Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia.

3.3.1 Estimasi Ordinary Least Square (OLS)

Metode regresi OLS berfungsi untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.Analisis ini dikemukakan oleh
Francis galton dalam penelitiannya yang kemudian menghasilkan model yang
memberikan kesalahan minimum. Pada pengujian ini, untuk mengetahui hasil
estimasi dapat diketahui dengan cara melihat uji t, uji F. dan Uji R? Secara
umum, model regresi dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut :

Y, = Bo + BiXi— BoXo+ BaXa+ BaXaF €oveeieeeeeiieeee, (3.1)

Metode regresi OLS merupakan metode estimasi dengan menggunakan
residual terkecil dan menunjukkan kuadrat terkecil sehingga dapat diketahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan melihat hasil estimasi dari

kriteria pengujian statistik yang terdiri dari pengujian secara simultan pada
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keseluruhan variabel independen, serta pengujian nilai varians variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sebagaimana yang dilakukan
dalam penelitian ini (Wardhono, 2004:24).

Regresi OLS merupakan metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Supranto, 2004:67). Pengujian metode ini dilakukan dengan
menggunakan hasil estimasi dengan melihat uji t, uji F dan uji R% Model regresi
OLS harus memenuhi beberapa syarat asumsi klasik yang bertujuan untuk
menghasilkan estimasi sampel yang konsisten dalam menggambarkan populasi
antara lain model yang digunakan adalah linear, data terdistribusi secara normal,
tidak ada autokorelasi, tidak ada multikolinearitas dan tidak ada heterokedatisitas.
3.3.2 Uji Statistik
1. Ujit

Uji t-statistik merupakan pengujian yang berguna untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel bebas secara signifikan berpengaruh terhadap variabel
terikat dengan menggunakan uji-t (Gujarati, 2004:134-135). Menurut Arief
(1993:93) uji t mempunyai kriteria pengujian sebagai berikut:

1). Apabila nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t berdasarkan berdasarkam
nilai level o signifikan maka hipotesis HO diterima dan Ha ditolak.

2). Apabila nilai t hitung lebih besar daripada nilai t berdasarkan berdasarkam
nilai level o signifikan maka hipotesis HO ditolak dan Ha diterima.

Fomulasi untuk mendapatkan t tabel adalah sebagai berikut :

t tabel = (a; df), df = n-k

Dimana o adalah 0,05, n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah
variabel bebas. Penulis dalam penelitian ini menggunakan software eviews
sehingga t tabel tidak perlu digunakan. Signifikasi dalam penelitian ini dapat
dilihat dari perbandingan nilai probabilitas t hitung dengan tingkat signifikasi
yaitu 0,05. Jika probabilitas t hitung kurang dari 0,05 maka menunjukan

bahwasanya variabel dependen mempengaruhi variabel independen, namun jika t
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hitung lebih dari 0,05 maka menunjukan variabel dependen tidak mempengarui
variabel independen.
2.UjiF

Uji F menunjukan hubungan antara variabel independen dengan hubungan
dependennya. Kegunaan uji F adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara semua variabel independen dengan variabel dependenya. Menurut Arief
(1993:97) rumusan hipotesis uji F adalah sebagai berikut :

1). HO : B0 = Bl =p2 = 0, artinya secara simultan atau bersama-sama tidak
ada hubungan linear antara variabel dependen dengan variabel
independen.

2). HI1:p0=p1=P2+#0, artinya secara simultan atau bersama-sama terdapat
hubungan linear antara variabel dependen dengan variabel
independennya

Dalam uji F ini ada beberapa karakteristik pengambilan keputusan yaitu
sebagai berikut :

1). Jika probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat signifikan (o = 0,05)
maka variabel dependen tidak nyata bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel independen .

2). Jika probabalitas Fhitung lebih kecil dari tingkat signifikan (a = 0,05)
maka variabel dependen berpengaruh secara nyata terhadap variabel
independen.

3.Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel
terikat yang disebabkan oleh variabel bebas (Supranto, 2004:289). Kriteria
pengujian yang digunakan adalah nilai R?> hampir mendekati 1, maka pengaruh
variabel bebasnya terhadap variabel terikat adalah besar. Namun apabila variabel
R? mendekati 0 maka pengaruh persentase variabel bebasnya terhadap variabel
terikatnya tidak ada.

3.3.3 Uji Asumsi klasik
Uji asumsi klasik memiliki peranan penting dalam mengestimasi suatu

model dengan sejumlah data memenuhi asumsi dasar linear klasik yang biasa
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disebut dengan asumsi best linier unbiased estimator (BLUE) yang berarti tidak
menjadikan regresi lancung. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
autokorelasi ,uji heterokedasitas, uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
linearitas.

1. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai adanya korelasi antara anggota
serangkaian observasi dalam sebuah model yang saling terkait, secara konseptual
digunakan time series (Nachrowi dan Usman, 2006:185). Dalam konteks regresi,
model linear klasik mengasumsikan bahwa autokorelasi berguna untuk
mendeteksi adanya autokorelasi. Dalam model penelitian ini maka dilakukan uji
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan pengujian pada model regresi sederhana
pada masalah heterokedastisitas yang memperlihatkan varians tidak konstan akan
menyebabkan estimator tidak efiseien dalam ordinary least square (OLS)
(Gujarati, 2004:113). Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model
penelitian ini maka dilakukan pengujian white heterokedasticity test.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan pengujian pada model regresi untuk
melihat apakah terdapat hubungan linier antara beberapa atau semua variabel
bebas dari sebuah model regresi. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas di
dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat beberapa indikasi, yaitu :

a. Jika F statistik signifikan tetapi statistik t tidak ada yang signifikan.
b. Jika R®relatif besar tetapi statistik t tidak ada yang signifikan.

Guijarati, (2004:166) untuk mengetahui adanya gejala multikolinearitas
dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat koefisien korelasi. Koefisien
korelasi yang melebihi 0,50 menunjukkan adanya multikolinearitas.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mendeteksi apakah faktor

kesalahan “disturbance error” (ui) telah terdistribusi normal atau tidak, jika

memiliki distribusi normal maka uji t dan uji f tidak dapat dilakukan. Untuk
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mengetahui normalitas pada faktor kesalahan maka dilakukan dengan pengujian J-
B test (Jarque-Bera Test). Pada pengujian ini terdapat kriteria yang dilakukan
yaitu sebagai berikut :

a. HO = error term terdistribusi normal.

b. H1 =error term tidak terdistribusi normal.

Pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 5%. Apabila nilai
probabilitas lebih kecil dibandingkan dengan nilai tingkat signifikan, maka HO di
tolak dan H1 diterima. Artinya error term tidak terdistribusi normal. Sebaliknya,
apabila nilai probabilitas lebih besar daripada nilai tingkat signifikan 5%, maka
HO diterima dan H1 ditolak yang artinya error term terdistribusi normal.

5. Uji Linearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai
prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis korelasi atau regresi linier
yang termasuk dalam hipotesis atau assosiatif (Supranto, 1995:72). Kriteria
penilaian uji ini dengan cara membandingkan nilai probabilitasnya dimana apabila
nilai probabilitas value < a (5%) maka dapat dikatakan model tersebut tidak
linier. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Ramsey test.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Variabel dan definisi operasional yakni definisi dari variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yang kemudian dapat ditetapkan oleh seorang
peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal tersebut,
lalu dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007:3).

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel
independen dan variabel dependen.Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang terjadi adanya perubahan atau timbulnya variabel
dependen. Variabel independen disebut dengan variabel bebas karena variabel ini
bebas untuk mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen yaitu variabel
yang difokuskan dalam obyek penelitian. Variabel dependen merupakakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen disebut juga dengan variabel terikat sebab variabel ini
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dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu investasi asing langsung, utang luar negeri, perdagangan internasional dan
nilai tukar. Definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Ekonomi (GROWTH)

Pertumbuhan ekonomi diukur dengan menggunakan GDP yang diartikan
sebagai nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi suatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu. Satuan dalam variabel ini adalah Milliar USD. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data tahunan di Indonesia periode
waktu 1987-2017. Data ini diolah oleh Data rekening Nasional Bank Dunia dan
file data akun Nasional OECD yang kemudian dipublikasikan oleh World Bank.

2. Investasi Asing Langsung (FDI)

Investasi asing langsung adalah bentuk investasi internasional yang
dilakukan oleh suatu negara dengan menanamkan modalnya pada perusahaan di
negara lain dalam jangka waktu yang panjang. Satuan dalam variabel ini adalah
Milliar USD. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari World
Bank.

3. Utang Luar Negeri (ULN)

Utang Luar negeri adalah surat berharga luar negeri yang diterbitkan di
dalam negeri yang menimbulkan kewajiban membayar kembali kepada pihak luar
negeri atau bukan penduduk. Satuan dalam variabel ini adalah triliun Rupiah. Data
utang luar negeri ini diperoleh dari World Bank.

4. Perdagangan Internasional (TRADE)

Perdagangan adalah jumlah ekspor dan impor barang dan jasa yang diukur
dengan membandingkan GDP. Data ini diolah oleh Data rekening Nasional Bank
Dunia dan file data akun Nasional OECD yang kemudian dipublikasikan oleh
World Bank. Satuan variabel ini adalah persen.

5. Nilai Tukar (KURS)

Nilai tukar adalah sejumlah mata uang domestik yang ditukarkan dengan

sejumlah mata uang negara lainnya. Pada penelitian ini menggunakan data nilai

tukar riil yang merupakan perhitungan dari nilai tukar nominal yang telah
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dikoreksi dengan harga relatif yakni perbandingan harga-harga di dalam negeri
terhadap harga-harga luar negeri dinyatakan dalam rupiah. Data nilai tukar ini
diperoleh dari FRED St. Louis.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode Ordinary

Least Square (OLS) memperoleh hasil yang berbeda-beda pada setiap masing-

masing variabel makroekonomi yaitu :

1. Investasi Asing Langsung signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, karena peranan variabel ini yang sangat besar terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

2. Utang Luar Negeri mendapatkan hasil yang tidak berbeda jauh dengan
Investasi Asing Langsung, yakni signifikan dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan peranannya yang dapat
meningkatkan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

3. Perdagangan Internasional = mendapatkan hasil yang signifikan dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini karena
perkembangan net ekspor melambat dan sempat terjadi defisit.

4. Nilai tukar mendapatkan hasil yang signifikan dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kondisi ini terjadi karenan nilai tukar
memiliki peranan besar yakni menjadi salah satu pengendali variabel
makroekonomi lainnya yaitu Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri
dan Perdagangan Internasional dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
atau dapat dikatakan bahwasannya nilai tukar ini menjadi tolak ukur
terpenting bagi prospek pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

5.2 Saran

Untuk mengantisipasi terjadinya gejolak pertumbuhan ekonomi yang
sangat mudah mengalami peningkatan dan penurunan, diperlukan kebijakan untuk
memproteksi supaya terjadi stabilitas makroekonomi. Adanya perpaduan
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal yang menjadi tolak ukur utama dalam

membentuk dan mewujudukan perekonomian yang stabil. Perencanaan dan
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perancangan strategi kebijakan sangat dibutuhkan dalam mendorong terciptanya
iklim yang baik bagi variabel makroekonomi yakni Investasi Asing Langsung,
Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar dengan
mengambil kebijakan yang tentunya didasarkan pada peraturan Investasi Asing
Langsung, Utang Luar Negeri, Perdagangan Internasional dan Nilai Tukar,
diantaranya:

1. Bagi Pemerintah

1.) Untuk menciptakan iklim investasi dan mendorong investor melakukan
penanaman modal di Indonesia maka pemerintah perlu menjaga stabilitas
politik dan keamanan di Indonesia yang jauh lebih baik dari negara lain,
pemerintah banyak membangun proyek infrastruktur, mereformasi
(birokrasi) semua yang menghambat investasi dan menjelaskan potensi
negara Indonesia. Karena peranan investor asing bagi perkembangan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia terbukti sangat besar.

2.) Utang luar negeri yang dilakukan Indonesia merupakan hal yang sampai
saat ini tidak bisa dipisahkan karena suatu kebutuhan, sebaiknya
pemerintah memanfaatkan utang luar negeri untuk meningkatkan faktor-
faktor produksi dalam negeri sehingga memberikan sumber pendapatan
bagi negara.

3.) Sebaiknya Pemerintah lebih maksimal lagi dalam mengambil kebijakan
yang berkaitan dengan Perdagangan Internasional seperti membatasi
kegiatan impor yang biasanya diberlakukan dengan memberikan lisensi
kepada beberapa kelompok individu atau perusahaan. Dengan adanya
pembatasan impor, masyarakat Indonesia akan lebih memilih
menggunakan produk dalam negeri yang akan menambah jumlah investasi
dalam negeri, meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan, meningkatkan
produksi dalam negeri yang berakibat pada kesejahteraan masyarakat dan

pertumbuhan ekonomi.
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4.) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi Bank
Indonesia agar dapat menjaga kestabilan nilai tukar dan lebih baik dalam
mengambil kebijakan moneter dengan cara mengontrol nilai tukar demi

terciptanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penambahan dalam deret waktu
data, sehingga adanya keragaman data pada setiap variabel dapat lebih
tereksplorasi. Hal ini turut dapat meningkatkan kekayaan informasi akurat yang
dapat diberikan. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan mengeksplorasi model
yang jauh lebih luas, sehingga dapat memberikan adanya perluasan terhadap
kesimpulan yang dapat diperoleh termasuk di dalamnya dapat menambah

beberapa variabel makroekonomi.
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TAHUN | PP (USD) (UsD) D) o |G

1987 | 2015985561323 | 385.000.00000 | g6 563 419.883.686,40 | 46,97424788 | 1.648,00
1988 | 208851562224,36 | 57600000000 | o) geg097 974.317,00 | 47,25456142 | 1.696,25
19g9 | 268.898.71266129 | 682.000.00000 | 45 533 375 514.867,00 | 49,08188369 | 1.777,25
1990 | 309.821.137.73434 1 1.093.000.00000 | 1,9 776 593 g66.513,00 | 52,89186144 | 1.858,00
1991 | 331.235921.59657 | 1.482.00000000 | 455 984 373 057.240,00 | 54,83956488 | 1.961,50
199 | 352757.997.188,38 | 1.777.00000000 | 199 556 376 498.061,00 | 57,42743411 | 2.037,50
1993 | 375674.596.36327 | 2.004.000.000,00 | 45 596 016 025.851,00 | 50,52338589 | 2.094,25
1994 | 404.000.35234225 | 2.109.000.000,00 | 5 455 306 146,6643,00 | 51,87710105 | 2.171,00
1995 | 437:209.21119691 | 4.346.000.000,00 | 541 367 209 713.060,00 | 53,95859006 | 2.262,00
1996 | #71.391.045.244.89 | 6.194.000000,00 | 33 187 974 48527400 | 52,26474366 | 2.350,50
1997 | 4935458532995 | 4.677.00000000 | 436 557 306 117.538,00 | 55,99385881 | 3.198,50
1998 | 4?8.759.443957,88 | -240.80000000 | 4 585 505 235.451.240,00 | 96,18619236 | 10.487,50
1999 | 432151471.748,06 | -1.865.620.96349 | 117 105 368 112 1540,00 | 62,94391286 | 7.720,50
o000 | 4°3413616.927,80 | -4.550.355.285,71 | 4 549 474 655.269.510,00 | 71,43687592 | 8.675,00
oop1 | 469.933589.927.67 | -2.977.391.857.14 | 4 391 466 013.403.530,00 | 69,79320753 | 10.478,75
o002 | 491078.136.159.84 | 145.085.548,72 | | 166 778 568.899.270,00 | 59,07946177 | 9.085,00
pop3 | 514553483744,13 | -596.923.827.719 | 1 143 627 495.914.020,00 | 53,61649375 | 8.511,75
o004 | 240-440.020890,99 | 1.896.082.770,00 | 4 550 503 957.176.390,00 | 59,76129484 | 9.11550
oop5 | 5712049544346 | 8.336.257.207.64 | | 297 50 467.820.350,00 | 63,98793587 | 9.833,25
o00p | 60%626.663572,80 | 4.914.201435,40 | 4 545 048 508.877.810,00 | 56,65712681 | 9.157,50
ooo7 | 640:863459.32035 | 6.928480.000.00 | 4 357 561 908 748.680,00 | 54,82924998 | 9.182,00
o008 | 079:40308824517 | 9.318.453.649.83 | | 531 508.340.408.190,00 | 58,56139963 | 9.692,50
o009 | 1085178201038 | 4.877.369.17844 | | aa3 461 425 280.310,00 | 4551212137 | 10.220,25
2010 | 1°%094.160:363,07 | 15292.009.41051 | 4 494 515 629 652.900,00 | 46,70127388 | 9.028,25
po11 | 80168184062249 | 20.564.988.226,72 | | o35 488 17 242.430,00 | 50,18001318 | 8.799,25
o01p | 8950.023661688,38 | 21.200.778.607.87 | 5 294 117 999.863.450,00 | 49,5828983 | 9.479,50
o013 | 897:261717.98654 | 23.281.742.361,58 | , g5 541 975 245.680,00 | 48,63737268 | 10.862,50
2014 | 942184637.117.36 | 25.120.732.059.51 | 5 517 641 646.927.810,00 | 48,08017559 | 12.006,25
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988.128.596.686,37

19.779.127.976,96

2015 4.200.152.729.399.120,00 | 41,93764024 | 13.717,00
2016 | 1037.861.792.5712,64 | 4.541.713.7139.24 | 4 543 973 525 832.870,00 | 37,4213418 | 13.222,50
2017 | 1090:454.467.11545 | 21.464.553.719.35 | 750 407 830.684.480,00 | 39,36274549 | 13.420,00
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LAMPIRAN B. HASIL UJI ASUMSI KLASIK

1. Persamaan

Dependent Variable: GDP
Method: Least Squares
Date: 10/15/19 Time: 10:48
Sample: 1987 2017
Included observations: 26

76

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.600044 0.272448 20.55457 0.0000
FDI 0.039418 0.007012 5.621860 0.0000
ULN 0.466947 0.031524 14.81265 0.0000
TRADE -0.001718 0.000433 -3.970924 0.0007
KURS -0.294482 0.044918 -6.555931 0.0000
R-squared 0.997036 Mean dependent var 11.73774
Adjusted R-squared 0.996471 S.D. dependent var 0.193584
S.E. of regression 0.011500 Akaike info criterion -5.921979
Sum squared resid 0.002777 Schwarz criterion -5.680037
Log likelihood 81.98572 Hannan-Quinn criter. -5.852308
F-statistic 1765.919 Durbin-Watson stat 1.646324
Prob(F-statistic) 0.000000
2. Uji Multikolinieritas

FDI LLM TRADE KURS

GDFP 0822112 0.978543 -0.374516 0.921659

FOI 1.000000 0732424 -0.270678 0.637457

LLM 0732424 1.000000 -0.2705848 0.979645

TRADE -0.270678 -0.270848 1.000000 -0.177248

KURS 0.637457 0.979645 0177248 1.000000
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3. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.577684 Prob. F(2,19) 0.5708
Obs*R-squared 1.490399 Prob. Chi-Square(2) 0.4746
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 10/15/19 Time: 10:51
Sample: 1987 2017
Included observations: 26
Presample and interior missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.011889 0.278716 0.042656 0.9664
FDI 0.000590 0.007214 0.081848 0.9356
ULN -0.001868 0.032233 -0.057940 0.9544
TRADE 4.13E-05 0.000445 0.092847 0.9270
KURS 0.002124 0.045928 0.046247 0.9636
RESID(-1) 0.199164 0.231845 0.859041 0.4010
RESID(-2) -0.218549 0.250040 -0.874055 0.3930
R-squared 0.057323 Mean dependent var 2.90E-16
Adjusted R-squared -0.240364 S.D. dependent var 0.010540
S.E. of regression 0.011738 Akaike info criterion -5.827164
Sum squared resid 0.002618 Schwarz criterion -5.488446
Log likelihood 82.75313 Hannan-Quinn criter. -5.729625
F-statistic 0.192561 Durbin-Watson stat 1.968718
Prob(F-statistic) 0.975104
4. Uji Normalitas
I Series: Hesiduals
54 Sample 1987 2017
Observations 28
5.
Mean 2.80e-18
44 Median -7.42e05
Maximum 0.023132
34 Minimum  -0.020828
Std. Dev. 0.010540
4 Skewness 0.088262
Kurtosis 2 BED4E4
1<
Jarque-Bera 0.158471
0 Probability 0.923381
-0 0.0 .00 o ag
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5. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: ARCH

78

F-statistic 2.539483 Prob. F(1,21) 0.1260
Obs*R-squared 2.481282 Prob. Chi-Square(1) 0.1152
Test Equation:
Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares
Date: 10/15/19 Time: 10:49
Sample (adjusted): 1988 2017
Included observations: 23 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.45E-05 3.78E-05 1.705117 0.1029

RESID"2(-1) 0.325964 0.204549 1.593575 0.1260
R-squared 0.107882 Mean dependent var 0.000103
Adjusted R-squared 0.065400 S.D. dependent var 0.000145
S.E. of regression 0.000140 Akaike info criterion -14.82913
Sum squared resid 4.11E-07 Schwarz criterion -14.73039
Log likelihood 172.5350 Hannan-Quinn criter. -14.80430
F-statistic 2.539483 Durbin-Watson stat 1.968576
Prob(F-statistic) 0.125972
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6. Uji Linieritas

Ramsey RESET Test
Equation: UNTITLED

Specification: GDP C FDI ULN TRADE KURS
Omitted Variables: Squares of fitted values

Value df Probability
t-statistic 2.611506 20 0.0167
F-statistic 6.819965 (1, 20) 0.0167
Likelihood ratio 7.628772 1 0.0057
F-test summary:
Mean
Sum of Sqg. df Squares
Test SSR 0.000706 1 0.000706
Restricted SSR 0.002777 21 0.000132
Unrestricted SSR 0.002071 20 0.000104
LR test summary:
Value df
Restricted LogL 81.98572 21
Unrestricted LogL 85.80011 20
Unrestricted Test Equation:
Dependent Variable: GDP
Method: Least Squares
Date: 10/15/19 Time: 10:52
Sample: 1987 2017
Included observations: 26
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.206547 0.585532 7.184145 0.0000
FDI 0.294108 0.097723 3.009601 0.0069
ULN 3.446961 1.141450 3.019809 0.0068
TRADE -0.014103 0.004758 -2.964209 0.0077
KURS -2.159010 0.715072 -3.019291 0.0068
FITTED"2 -0.274211 0.105001 -2.611506 0.0167
R-squared 0.997790 Mean dependent var 11.73774
Adjusted R-squared 0.997237 S.D. dependent var 0.193584
S.E. of regression 0.010176 Akaike info criterion -6.138470
Sum squared resid 0.002071 Schwarz criterion -5.848140
Log likelihood 85.80011 Hannan-Quinn criter. -6.054865
F-statistic 1805.626 Durbin-Watson stat 1.941996
Prob(F-statistic) 0.000000
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